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Abstract:

Central Kalimantan’s dependence on primary commodities makes its regional
economy vulnerable to price fluctuations and limits value creation. This study aims to
identify economic base sectors; analyze sectoral competitiveness; and map sectoral
development positions to evaluate the province’s structural transformation. A
quantitative approach was employed using secondary data on Central Kalimantan’s
Gross Regional Domestic Product and Indonesia’s Gross Domestic Product at
constant prices for 2021-2025; obtained from Statistics Indonesia. The data were
analyzed using Location Quotient; Shift-Share Analysis; and Klassen Typology. The
findings indicate that Agriculture; Forestry; and Fisheries; as well as Mining and
Quarrying; remain economic base sectors. However; both are classified as advanced
but depressed sectors and show declining regional competitiveness. Manufacturing
has not developed into a base sector and demonstrates weak competitiveness;
indicating that the transition toward higher value-added activities remains
incomplete. In contrast; Construction and Information and Communication exhibit
progressive growth and competitive advantages. These findings emphasize the need to
accelerate commodity downstreaming; economic diversification; infrastructure
development; and regional economic integration to strengthen Central Kalimantan'’s
competitiveness and enable the province to capitalize on its strategic role as a
supporting region for Indonesia’s Nusantara Capital City.

Abstrak:

Ketergantungan Kalimantan Tengah terhadap komoditas primer menyebabkan
perekonomian daerah rentan terhadap fluktuasi harga dan membatasi penciptaan nilai
tambah. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sektor basis; menganalisis daya
saing sektoral; dan memetakan posisi perkembangan sektor ekonomi sebagai dasar
evaluasi transformasi struktural Kalimantan Tengah. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder PDRB Kalimantan Tengah dan PDB
Indonesia atas dasar harga konstan periode 2021-2025 yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik. Data dianalisis menggunakan Location Quotient; Shift-Share; dan
Tipologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor Pertanian; Kehutanan;
dan Perikanan serta Pertambangan dan Penggalian tetap menjadi sektor basis; tetapi
tergolong maju namun tertekan dan mengalami penurunan daya saing regional.
Industri Pengolahan belum berkembang sebagai sektor basis dan menunjukkan
lemahnya daya saing; yang mengindikasikan belum optimalnya transformasi menuju
kegiatan bernilai tambah. Sebaliknya; Konstruksi serta Informasi dan Komunikasi
menunjukkan pertumbuhan progresif dan keunggulan kompetitif. Temuan ini
menegaskan perlunya percepatan hilirisasi komoditas; diversifikasi ekonomi;
penguatan infrastruktur; dan integrasi ekonomi regional agar Kalimantan Tengah
mampu membangun struktur ekonomi yang lebih berdaya saing serta memanfaatkan
peluang sebagai wilayah penyangga Ibu Kota Nusantara.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi regional
tidak hanya ditandai oleh peningkatan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB);
tetapi juga oleh perubahan struktur
produksi menuju sektor yang lebih
produktif dan bernilai tambah. Teori
transformasi struktural menjelaskan bahwa
perkembangan  ekonomi  berlangsung
melalui pergeseran bertahap dari sektor
primer menuju sektor sekunder dan
selanjutnya sektor tersier (Fisher; 1940;
Clark; 1940; Kuznets; 1971). Industrialisasi
menjadi tahapan penting karena dapat
meningkatkan produktivitas; memperluas
kesempatan kerja formal; dan memperkuat
keterkaitan antarsektor. Busse et al. (2024)
menegaskan bahwa sektor manufaktur
memiliki peran penting dalam transformasi
negara berkembang melalui penciptaan
pekerjaan dan peningkatan pendapatan.

Transformasi tersebut tidak selalu
berjalan secara linear; terutama pada daerah
yang bergantung pada sumber daya alam.
Teori economic base menjelaskan bahwa
sektor basis menjadi penggerak
perekonomian melalui kemampuan
menghasilkan barang dan jasa untuk
dipasarkan ke luar wilayah (Hoyt; 1939).
Sektor basis dapat menciptakan aliran
pendapatan dan efek pengganda terhadap
aktivitas ekonomi lokal. Yosada (2021)

menunjukkan ~ bahwa  pengembangan
berbasis komoditas unggulan  dapat
mendorong ekonomi wilayah apabila

didukung infrastruktur; konektivitas pasar;
dan kebijakan yang sesuai. Harjanti et al.
(2021) juga menemukan bahwa identifikasi
sektor basis memberikan dasar penting bagi

pemerintah daerah dalam menentukan
prioritas pembangunan.

Dominasi sumber daya alam tetap
dapat menimbulkan risiko apabila tidak
diikuti diversifikasi dan hilirisasi. Teori
Dutch disease dan resource curse
menjelaskan bahwa konsentrasi modal;
investasi; dan tenaga kerja pada sektor
ekstraktif dapat menghambat
perkembangan industri pengolahan (Corden
& Neary; 1982; Sachs & Warner; 2001).

Ketergantungan tersebut juga
meningkatkan kerentanan terhadap
commodity  shock.  Wijaya  (2025)

menunjukkan bahwa kebijakan hilirisasi
sumber daya di Indonesia diarahkan untuk
mengubah keunggulan komoditas menjadi
investasi industri dan rantai nilai domestik.
Namun;  Asyono et al. (2026)
memperlihatkan bahwa hilirisasi belum
tentu menghasilkan transformasi yang luas
apabila pertumbuhan hanya terkonsentrasi
pada komoditas dan industri tertentu.
Permasalahan tersebut relevan bagi
Provinsi  Kalimantan Tengah karena
struktur ekonominya masih bertumpu pada
Pertanian; Kehutanan; dan Perikanan serta
Pertambangan dan Penggalian. Perkebunan
kelapa sawit; kehutanan; dan pertambangan
batu bara memberikan kontribusi besar
terhadap aktivitas ekonomi dan pendapatan
daerah. Namun; kekuatan sektor primer
belum diikuti perkembangan industri
pengolahan yang sebanding. Data BPS
Provinsi  Kalimantan Tengah (2025)
menunjukkan adanya perbedaan besar
antara kontribusi sektor berbasis sumber
daya alam dan industri pengolahan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian nilai
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tambah komoditas belum sepenuhnya
diciptakan di dalam wilayah.

Industri pengolahan memiliki posisi
penting karena menghubungkan produksi
bahan mentah dengan penciptaan produk
bernilai tambah. Amri (2022) menunjukkan
bahwa kinerja manufaktur Indonesia
dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi
dan kemampuan sektor dalam
mempertahankan aktivitas produksi. Pascal
(2023) menegaskan bahwa identifikasi daya
saing industri daerah diperlukan untuk
menentukan sektor yang layak
diprioritaskan ~ dalam  pengembangan
ekonomi. Rendahnya posisi industri
pengolahan di Kalimantan Tengah karena
itu bukan hanya mencerminkan kecilnya
kontribusi sektoral,; tetapi juga
menunjukkan lemahnya keterkaitan antara
produksi komoditas dan kegiatan hilir.

Kondisi tersebut dapat mengarah
pada premature deindustrialization; yaitu
melemahnya peran manufaktur sebelum
sektor  tersebut  mencapai  tingkat
kematangan yang memadai (Rodrik; 2016).
Imantria  (2025) menemukan bahwa
penurunan  output  manufaktur  dan
ketidakmerataan  industri  antarwilayah
dapat menghambat transformasi ekonomi
Indonesia. Risiko ini menjadi semakin
penting ketika sektor jasa berkembang
lebih cepat; sedangkan industri pengolahan
belum menjadi basis ekonomi.
Pertumbuhan sektor jasa memang dapat
memberikan sumber pertumbuhan baru;
tetapi tanpa fondasi manufaktur yang
memadai; perubahan tersebut belum tentu
menghasilkan struktur ekonomi yang kuat;
inklusif; dan tahan terhadap fluktuasi
komoditas.

Dinamika perekonomian
Kalimantan juga mengalami perubahan
sejak pembangunan Ibu Kota Nusantara

JURKAMI Volume 11, Nomor 2, 2026

(IKN) di Kalimantan Timur. Jauchar et al.
(2022) menunjukkan bahwa pembangunan
IKN dapat memengaruhi kondisi sosial
ekonomi  wilayah melalui  perubahan
investasi; kesempatan kerja; dan aktivitas
usaha. Yusuf et al. (2023) memperkirakan
bahwa relokasi ibu kota akan mendorong
perubahan struktur ekonomi regional
melalui peningkatan sektor pemerintahan
dan jasa serta keterkaitan ekonomi
antardaerah. Perubahan tersebut berpotensi
meningkatkan permintaan terhadap
konstruksi; logistik; perdagangan;
informasi; komunikasi; dan komoditas
penunjang di Pulau Kalimantan.

Peluang ekonomi IKN tidak hanya
membawa manfaat; tetapi juga risiko
ketimpangan dan tekanan lingkungan.
Syaban dan  Appiah-Opoku  (2024)
menemukan bahwa pembangunan IKN
telah mendorong urbanisasi dan perubahan

penggunaan lahan yang disertai
konsekuensi  sosial;  ekonomi;  dan
lingkungan. Susanto et al. (2024)

menegaskan bahwa manfaat kebijakan
logistik di kawasan IKN bergantung pada
ketersediaan infrastruktur; kualitas sumber
daya manusia; dukungan regulasi; dan
koordinasi antarpemangku kepentingan.
Kalimantan Tengah karena itu tidak dapat
hanya mengandalkan kedekatan geografis;
tetapi harus memperkuat daya saing
sektoral dan konektivitas agar mampu
memperoleh manfaat dari pertumbuhan
pusat ekonomi baru.

Teori kutub pertumbuhan
menjelaskan bahwa pusat pertumbuhan
dapat menciptakan backward linkages;
forward linkages; dan spillover effects
terhadap wilayah di sekitarnya (Perroux;
1955; Hirschman; 1958). Namun; besarnya
pengaruh tersebut ditentukan oleh kesiapan
struktur  produksi daerah. Kalimantan
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Tengah dapat berperan sebagai pemasok
komoditas; bahan baku; jasa konstruksi;
logistik; dan layanan pendukung bagi IKN.
Posisi tersebut perlu dikelola secara hati-
hati agar Kalimantan Tengah tidak hanya
menjadi pemasok bahan mentah; tetapi juga
mampu mengembangkan kegiatan
pengolahan dan pelayanan bernilai tambah.

Perkembangan sektor Informasi dan

Komunikasi juga membuka peluang
diversifikasi ekonomi di luar sektor
ekstraktif.  Arifin  (2024) menegaskan

bahwa pengembangan ekosistem digital
yang berkelanjutan membutuhkan inklusi

digital, inovasi; dan kemitraan
antarpemangku  kepentingan. Penguatan
sektor  digital dapat  meningkatkan

konektivitas usaha; memperluas pasar; dan
mendukung efisiensi pelayanan. Namun;
pertumbuhan  sektor  digital perlu
dihubungkan dengan sektor produksi agar
teknologi  tidak berkembang sebagai
aktivitas yang berdiri sendiri; tetapi
menjadi pengungkit produktivitas
pertanian; industri; perdagangan; dan
layanan publik.

Penentuan sektor unggulan tidak
cukup didasarkan pada besarnya kontribusi
suatu sektor terhadap PDRB. Sektor dengan
kontribusi tinggi belum tentu memiliki
pertumbuhan dan daya saing yang kuat;
sedangkan sektor dengan kontribusi
terbatas dapat menunjukkan perkembangan
progresif. Analisis Location Quotient
digunakan untuk mengidentifikasi
keunggulan komparatif dan sektor basis.
Shift-Share  Analysis digunakan untuk
memisahkan pengaruh  pertumbuhan
nasional; struktur industri; dan daya saing
lokal. Tipologi Klassen selanjutnya
memetakan sektor berdasarkan kombinasi
pertumbuhan dan kontribusinya terhadap
perekonomian daerah.

This is an open-access article under the CC-BY-SA License

Sejumlah penelitian telah
menggunakan kombinasi ketiga metode
tersebut.  Harjanti et al.  (2021)
mengidentifikasi pertanian; pertambangan;
dan industri pengolahan sebagai sektor
unggulan Kabupaten Sanggau. Fauzan dan
Hendrati (2023) menggunakan Location
Quotient; Shift-Share; dan Tipologi Klassen
untuk memetakan sektor basis serta posisi
pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Sukabumi. Pascal (2023) menerapkan
analisis LQ; DLQ; dan Shift-Share untuk
mengidentifikasi perubahan posisi sektor
unggulan Kota Batam. Bakhri et al. (2025)
menunjukkan bahwa integrasi  ketiga
metode dapat menghasilkan dasar yang
lebih komprehensif bagi diversifikasi dan
perencanaan pembangunan daerah.

Meskipun menggunakan  alat
analisis yang serupa; penelitian terdahulu
lebih banyak berfokus pada identifikasi dan
klasifikasi sektor unggulan. Kajian tersebut
belum secara khusus menghubungkan
keunggulan komparatif; daya saing lokal,
dan posisi pertumbuhan sektoral dengan
risiko premature deindustrialization serta
peluang ekonomi pembangunan IKN bagi
Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian
sebelumnya juga belum memberikan
gambaran mutakhir mengenai perubahan
sektoral Kalimantan Tengah selama periode
pemulihan pascapandemi dan tahap awal
pembangunan IKN.

Kesenjangan tersebut menunjukkan
perlunya analisis yang tidak berhenti pada
penetapan sektor basis; tetapi juga menilai
kemampuan sektor mempertahankan daya
saing dan perannya dalam transformasi
struktural. Kebaruan penelitian ini terletak
pada interpretasi terpadu hasil Location
Quotient;  Shift-Share  Analysis;  dan
Tipologi Klassen untuk mengevaluasi arah
transformasi ekonomi Kalimantan Tengah
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periode 2021-2025. Analisis memberikan
perhatian khusus pada dominasi sektor
primer; lemahnya industri pengolahan;
pertumbuhan sektor jasa modern; indikasi
premature deindustrialization; serta
peluang Kalimantan Tengah sebagai
wilayah penyangga IKN.

Berdasarkan kesenjangan tersebut;
penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
sektor basis; menganalisis daya saing
sektoral; dan memetakan posisi
perkembangan sektor ekonomi Provinsi
Kalimantan Tengah. Hasil penelitian
diharapkan memberikan dasar empiris bagi
kebijakan hilirisasi komoditas; diversifikasi
ekonomi; penguatan sektor potensial;
pembangunan infrastruktur; serta
peningkatan keterkaitan ekonomi regional
yang lebih berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder berupa

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Provinsi Kalimantan Tengah dan Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar
harga konstan (ADHK) tahun dasar 2020
selama periode 2021-2025. Seluruh data
diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat
Statistik  (BPS) Provinsi  Kalimantan
Tengah dan Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia. Unit analisis dalam penelitian ini
meliputi 17 lapangan usaha berdasarkan
klasifikasi PDRB menurut lapangan usaha
yang digunakan oleh BPS. Pemilihan
periode  penelitian  dilakukan  untuk
memperoleh gambaran terkini mengenai
dinamika struktur ekonomi daerah setelah
pandemi COVID-19 serta pada masa awal
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN);
yang diperkirakan mulai memberikan

JURKAMI Volume 11, Nomor 2, 2026

pengaruh terhadap aktivitas ekonomi
regional di Pulau Kalimantan.

Analisis dilakukan menggunakan
tiga instrumen utama ekonomi regional
yang saling melengkapi; yaitu Location
Quotient (LQ); Shift-Share Analysis (SSA);
dan Tipologi Klassen. Analisis Location
Quotient digunakan untuk mengidentifikasi
sektor basis dan sektor non-basis melalui
perbandingan kontribusi masing-masing
sektor terhadap PDRB Provinsi Kalimantan
Tengah dengan kontribusi sektor yang
sama terhadap PDB nasional. Nilai LQ
lebih besar dari satu menunjukkan bahwa
suatu  sektor  memiliki  keunggulan
komparatif dan berperan sebagai sektor
basis; sedangkan nilai LQ kurang dari satu
menunjukkan bahwa sektor tersebut lebih
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
domestik wilayah.

Selanjutnya; Shift-Share Analysis
digunakan untuk mengevaluasi sumber
pertumbuhan ekonomi sektoral dengan
memisahkan perubahan kinerja ekonomi ke
dalam tiga komponen utama; yaitu National
Share (NS) yang menggambarkan pengaruh
pertumbuhan ekonomi nasional terhadap
sektor di daerah; Proportional Shift (PS)
yang menunjukkan pengaruh struktur atau
komposisi industri terhadap pertumbuhan
sektor; serta Differential Shift (DS) yang
merepresentasikan tingkat daya saing atau
keunggulan kompetitif sektor di wilayah
penelitian dibandingkan dengan rata-rata
nasional. Nilai Differential Shift yang
positif menunjukkan bahwa suatu sektor
memiliki daya saing regional yang lebih
tinggi daripada tingkat nasional; sedangkan
nilai negatif mengindikasikan penurunan
daya saing lokal.

Untuk melengkapi interpretasi hasil;
penelitian ini juga menerapkan Tipologi
Klassen guna mengklasifikasikan posisi
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perkembangan = masing-masing  sektor
berdasarkan kombinasi antara tingkat
pertumbuhan dan kontribusinya terhadap
perekonomian daerah. Melalui pendekatan
ini; seluruh sektor ekonomi dikelompokkan
ke dalam empat kategori; yaitu sektor maju
dan tumbuh cepat; sektor maju tetapi
tertekan; sektor berkembang cepat; serta
sektor relatif tertinggal. Pengelompokan
tersebut memberikan gambaran mengenai
posisi relatif setiap sektor dalam proses
transformasi  struktur ekonomi Provinsi
Kalimantan Tengah.

Integrasi ketiga metode tersebut
memungkinkan analisis dilakukan secara
lebih  komprehensif. Location Quotient
digunakan untuk mengidentifikasi
keunggulan komparatif; Shift-Share
Analysis  mengevaluasi daya  saing
kompetitif serta sumber pertumbuhan
sektoral; sedangkan Tipologi Klassen
memetakan tahapan perkembangan masing-
masing  sektor. Kombinasi ketiga
pendekatan  ini  diharapkan  mampu
memberikan gambaran yang utuh mengenai

arah  transformasi  struktur  ekonomi
Provinsi Kalimantan Tengah;
mengidentifikasi potensi terjadinya gejala
premature deindustrialization; serta
menghasilkan rekomendasi kebijakan yang
mendukung percepatan hilirisasi industri;
diversifikasi ekonomi  regional; dan
optimalisasi peran Kalimantan Tengah
sebagai wilayah penyangga strategis lbu
Kota Nusantara (IKN).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Location Quotient (LQ)
Analisis Location Quotient (LQ)
dilakukan untuk mengidentifikasi sektor-
sektor ekonomi yang memiliki keunggulan
komparatif di Provinsi Kalimantan Tengah
selama periode 2021-2025. Nilai LQ
digunakan untuk membedakan sektor basis

dan  sektor  non-basis  berdasarkan
kontribusinya  terhadap  perekonomian
daerah  dibandingkan dengan tingkat

nasional. Hasil perhitungan rata-rata nilai
LQ masing-masing lapangan usaha
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Provinsi Kalimantan Tengah Tahun

2021-2025
No Lapangan Usaha Ratsgata Klasifikasi
1 Pertanian; Kehutanan; dan Perikanan 1,82 Basis
2 Pertambangan dan Penggalian 1;45 Basis
3 Industri Pengolahan 0;62 Non-Basis
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0;31 Non-Basis
5 Konstruksi 1;15 Basis
6 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 0:94 Non-Basis
Sepeda Motor
7 Informasi dan Komunikasi 1,08 Basis
8 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0;85 Non-Basis

Sumber: Data Sekunder Diolah (2026).
Berdasarkan Tabel 1; terdapat
empat sektor yang memiliki nilai Location
Quotient (LQ) lebih besar dari satu; yaitu
Pertanian; Kehutanan; dan Perikanan
(1;82); Pertambangan dan Penggalian

This is an open-access article under the CC-BY-SA License

(1;45); Konstruksi (1;15); serta Informasi
dan Komunikasi (1;08). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keempat sektor
tersebut merupakan sektor basis yang
memiliki  keunggulan  komparatif dan

Copyright ©2026, The Author(s)

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)

| e-ISSN 2541-0938 p-ISSN 2657-1528



786 | Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE

berperan  sebagai  penggerak  utama
perekonomian Provinsi Kalimantan
Tengah. Di sisi lain; sektor Industri
Pengolahan; Pengadaan Listrik dan Gas;
Perdagangan Besar dan Eceran; serta Jasa
Kesehatan memiliki nilai LQ kurang dari
satu sehingga dikategorikan sebagai sektor
non-basis. Nilai LQ terendah ditemukan
pada sektor Pengadaan Listrik dan Gas
sebesar 0;31; sedangkan sektor Industri
Pengolahan hanya mencapai 0;62.

Hasil Analisis Shift-Share

JURKAMI Volume 11, Nomor 2, 2026

Analisis  Shift-Share  digunakan
untuk mengidentifikasi sumber
pertumbuhan ekonomi sektoral di Provinsi
Kalimantan Tengah melalui tiga komponen
utama; yaitu National Share (NS);
Proportional Shift (PS); dan Differential
Shift (DS). Ketiga komponen tersebut
menggambarkan pengaruh pertumbuhan
nasional; struktur industri; dan daya saing
kompetitif daerah terhadap perubahan nilai
tambah masing-masing sektor. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Shift—Share Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021-2025 (Miliar

Rupiah)
Lapangan Usaha National Propor_tional Diﬁerfential Ngt
Share Shift Shift Shift
Pertaman, Kehutanan; dan 4500 -1.200 -850 2 450
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 3.100 800 -920 2.980
Industri Pengolahan 2.200 400 -1.150 1.450
Konstruksi 1.800 -200 1.400 3.000
Informasi dan Komunikasi 950 650 850 2.450

Sumber: Data Sekunder Diolah (2026).
Berdasarkan Tabel 2; seluruh sektor

menunjukkan nilai National Share yang

positif; mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi nasional
memberikan kontribusi terhadap

peningkatan aktivitas ekonomi di Provinsi
Kalimantan Tengah. Namun demikian;
nilai Differential Shift menunjukkan variasi
antar sektor. Sektor Pertanian; Kehutanan;
dan  Perikanan;  Pertambangan dan
Penggalian; serta Industri Pengolahan
memiliki nilai Differential Shift negatif;
sedangkan sektor Konstruksi dan Informasi
dan Komunikasi menunjukkan nilai positif.
Nilai Net Shift terbesar tercatat pada sektor
Konstruksi sebesar 3.000 miliar rupiah;
diikuti oleh sektor Pertambangan dan
Penggalian sebesar 2.980 miliar rupiah.
Sebaliknya; sektor Industri Pengolahan
mencatat nilai Differential Shift negatif

terbesar; yaitu sebesar —1.150 miliar
rupiah.
Hasil Analisis Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen
digunakan untuk mengklasifikasikan posisi

masing-masing sektor ekonomi
berdasarkan  kombinasi  antara  laju
pertumbuhan  sektoral dan  besarnya

kontribusi terhadap perekonomian daerah.
Hasil klasifikasi memberikan gambaran
mengenai tingkat perkembangan relatif
setiap sektor dalam struktur ekonomi
Provinsi Kalimantan Tengah.
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High
Kuadran | ( Maju & Cepat )

= Konstruksi
= |Informasi & Komunikasi

Basis---

Non Basis Kontribusi (LQ)

Kuadran 11 (Maju tapi tertekan)

=  Pertanian; Kehutanan;
Perikanan

= Pertambangan & Penggaalian

Low

Gambar 1.
Tipologi Klassen Sektor Ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021-2025
Data sekunder diolah (2026)

Tabel 3. Klasifikasi Sektor Ekonomi Berdasarkan Tipologi Klassen

Kuadran Kategori

Sektor

I Maju dan Tumbuh Cepat

Konstruksi; Informasi dan Komunikasi

I Maju tetapi Tertekan

Pertanian; Kehutanan; dan Perikanan;
Pertambangan dan Penggalian

i Berkembang

Perdagangan Besar dan Eceran

\v} Relatif Tertinggal

Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik dan
Gas

Sumber: Data Sekunder Diolah (2026)

Berdasarkan  Tabel 3;  sektor
Konstruksi serta Informasi dan Komunikasi
berada pada Kuadran | sebagai sektor maju
dan tumbuh cepat. Sektor Pertanian;
Kehutanan; dan Perikanan serta
Pertambangan dan Penggalian termasuk
dalam Kuadran II; yang menunjukkan
sektor telah memiliki kontribusi besar
terhadap perekonomian daerah; namun
pertumbuhannya relatif lebih  rendah
dibandingkan rata-rata. Sektor Perdagangan
Besar dan Eceran berada pada Kuadran IllI;
sedangkan sektor Industri Pengolahan serta
Pengadaan Listrik dan Gas diklasifikasikan
ke dalam Kuadran IV sebagai sektor yang
memiliki kontribusi dan laju pertumbuhan
relatif lebih rendah.

Hasil ~ penelitian  menunjukkan
bahwa  struktur ~ ekonomi  Provinsi

Kalimantan Tengah masih bertumpu pada
sektor primer. Sektor Pertanian;
Kehutanan; dan Perikanan serta
Pertambangan dan Penggalian memiliki
nilai Location Quotient lebih besar dari satu
sehingga berperan sebagai sektor basis.
Posisi  tersebut  menunjukkan  bahwa
konsentrasi kedua sektor di Kalimantan
Tengah lebih tinggi dibandingkan tingkat
nasional dan memiliki kemampuan
menghasilkan surplus untuk memenuhi
permintaan dari luar wilayah. Temuan ini
sejalan dengan Harjanti et al. (2021); yang
menemukan bahwa sektor berbasis sumber
daya alam masih menjadi sektor unggulan
di sejumlah wilayah Kalimantan. Yosada
(2021) juga menjelaskan bahwa komoditas
unggulan  dapat menjadi  penggerak
ekonomi  daerah  apabila  didukung
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konektivitas pasar; infrastruktur; dan
kebijakan pengembangan yang konsisten.
Keunggulan  komparatif ~ sektor
pertanian  dan  pertambangan  perlu
ditafsirkan secara hati-hati. Nilai LQ yang
tinggi menunjukkan tingkat spesialisasi;
tetapi tidak secara otomatis menunjukkan
produktivitas; daya saing; atau
keberlanjutan sektor. Hasil Shift-Share
memperlihatkan bahwa kedua sektor
memiliki Differential Shift negatif. Artinya;
meskipun kontribusinya besar dan berstatus
sebagai sektor basis; pertumbuhannya
relatif kurang kompetitif dibandingkan
sektor yang sama pada tingkat nasional.
Fauzan dan Hendrati (2023) menegaskan
bahwa sektor basis belum tentu memiliki
daya saing regional yang kuat sehingga
analisis LQ perlu dilengkapi dengan Shift-
Share. Bakhri et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa penetapan prioritas
pembangunan perlu mempertimbangkan
keunggulan komparatif;, daya saing; dan
posisi pertumbuhan secara bersamaan.
Perbedaan antara hasil LQ dan
Differential Shift menunjukkan bahwa
kekuatan sektor primer Kalimantan Tengah
masih lebih banyak berasal dari besarnya
sumber daya dan tingkat spesialisasi
ekonomi daripada kecepatan peningkatan
produktivitas. Sektor pertanian menghadapi
tantangan berupa produktivitas; kualitas
infrastruktur ~ produksi;  keterhubungan
dengan industri pengolahan; dan fluktuasi
harga komoditas. Sektor pertambangan
juga bergantung pada permintaan serta
harga komoditas global. Ketergantungan
tersebut membuat pertumbuhan ekonomi
daerah rentan terhadap commodity shock.
Harjanti et al. (2021) menunjukkan bahwa
sektor unggulan berbasis sumber daya
memerlukan pengembangan keterkaitan
antarsektor agar manfaatnya tidak berhenti

JURKAMI Volume 11, Nomor 2, 2026

pada kegiatan produksi primer. Yosada
(2021) menambahkan bahwa komoditas
unggulan baru menghasilkan dampak luas
apabila terhubung dengan pengolahan;
distribusi; dan pasar.

Hasil Tipologi Klassen
menempatkan Pertanian; Kehutanan; dan
Perikanan  serta  Pertambangan  dan
Penggalian pada kategori maju tetapi
tertekan. Kategori tersebut berarti kedua
sektor memiliki kontribusi yang relatif
tinggi; tetapi laju pertumbuhannya lebih
rendah dibandingkan sektor yang sama
pada wilayah pembanding. Posisi ini
mengonfirmasi bahwa dominasi sektor
primer belum menjamin keberlanjutan
pertumbuhan. Bakhri et al. (2025)
menjelaskan bahwa sektor maju tetapi
tertekan memerlukan pembaruan teknologi;
peningkatan produktivitas; dan penguatan
hilirisasi agar tidak mengalami penurunan
peran. Fauzan dan Hendrati (2023) juga
menekankan bahwa kebijakan terhadap
sektor dalam Kuadran Il harus diarahkan
pada revitalisasi; bukan hanya
mempertahankan kapasitas produksi yang
telah ada.

Implikasinya; kebijakan pertanian
perlu  diarahkan pada  peningkatan
produktivitas dan pengembangan
agroindustri. Pengolahan kelapa sawit;
karet; hasil hutan; pangan; dan komoditas
perikanan dapat memperluas nilai tambah
yang ditahan di dalam daerah. Pada sektor
pertambangan; pengembangan kegiatan
hilir harus mempertimbangkan ketersediaan
energi; teknologi; tenaga kerja;
konektivitas; dan dampak lingkungan.
Wijaya (2025) menunjukkan bahwa
hilirisasi  dapat mendorong investasi
industri dan pembentukan rantai nilai
domestik; tetapi manfaatnya bergantung
pada kemampuan menghubungkan industri
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besar dengan perekonomian lokal. Asyono
et al. (2026) juga memperlihatkan bahwa
hilirisasi  sumber daya belum tentu
menghasilkan diversifikasi luas apabila
pertumbuhan hanya terkonsentrasi pada
satu komoditas atau kelompok industri.

Temuan penting berikutnya adalah
lemahnya posisi Industri Pengolahan. Nilai
LQ vyang Dberada di bawah satu
menunjukkan bahwa industri pengolahan
belum menjadi sektor basis; sedangkan
Differential Shift negatif mengindikasikan
rendahnya daya saing regional. Hasil
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara kekuatan produksi komoditas dan
kemampuan daerah mengolahnya menjadi
produk bernilai tambah. Amri (2022)
menjelaskan bahwa perkembangan
manufaktur Indonesia sangat dipengaruhi
oleh stabilitas ekonomi; investasi; tenaga
kerja; dan kapasitas produksi. Busse et al.
(2024)  menegaskan  bahwa  sektor
manufaktur tetap penting bagi transformasi
negara berkembang karena memiliki
kemampuan menciptakan pekerjaan formal;
meningkatkan pendapatan; dan mendorong
perpindahan tenaga kerja menuju kegiatan
yang lebih produktif.

Lemahnya industri pengolahan di
tengah kuatnya sektor pertanian dan

pertambangan menunjukkan bahwa
keterkaitan ke depan atau forward linkage
belum  berkembang secara  optimal.
Komoditas yang  diproduksi  belum

sepenuhnya diolah di dalam wilayah
sehingga sebagian nilai tambah berpindah
ke daerah lain. Situasi ini juga mengurangi
kemampuan sektor primer menciptakan
efek pengganda terhadap tenaga kerja; jasa
usaha; transportasi; dan perdagangan lokal.
Imantria  (2025) menemukan  bahwa
ketimpangan industri antarwilayah menjadi
salah satu persoalan dalam transformasi

This is an open-access article under the CC-BY-SA License

ekonomi Indonesia. Pascal (2023) juga
menegaskan bahwa rendahnya daya saing
industri daerah perlu direspons melalui

penguatan investasi; infrastruktur;
teknologi; dan keterhubungan dengan
sektor basis.

Kombinasi antara industri

pengolahan yang belum menjadi sektor
basis; daya saing manufaktur yang negatif;
dan pertumbuhan sektor jasa yang lebih
cepat memberikan indikasi awal premature
deindustrialization. Indikasi tersebut belum
dapat dianggap sebagai bukti definitif
karena penelitian ini tidak menganalisis

perubahan tenaga Kkerja industri dan
kontribusi  manufaktur dalam periode
panjang. Namun; hasil sektoral

menunjukkan bahwa pergeseran menuju
sektor jasa terjadi ketika fondasi industri
pengolahan masih relatif lemah. Imantria
(2025) menunjukkan bahwa penurunan
output manufaktur sebelum tercapainya
kematangan industri dapat menghambat
transformasi ekonomi Indonesia. Busse et
al. (2024) juga menegaskan bahwa
melemahnya manufaktur dapat mengurangi
kemampuan negara berkembang
menciptakan pekerjaan  produktif dan
memperluas basis pendapatan.

Sektor Konstruksi menunjukkan
kondisi yang berbeda. Sektor ini berstatus
basis; memiliki Differential Shift positif;
dan berada pada kategori maju serta
tumbuh  cepat. Kombinasi  tersebut
menunjukkan bahwa Konstruksi tidak
hanya memiliki kontribusi relatif kuat;
tetapi juga memperlihatkan daya saing
regional. Pertumbuhan ini berkaitan dengan
meningkatnya pembangunan infrastruktur;
perumahan; fasilitas publik; dan aktivitas
investasi.  Yusuf et al (2023)
memperkirakan bahwa pembangunan IKN
akan menghasilkan perubahan struktur
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ekonomi regional melalui peningkatan
aktivitas pemerintahan; konstruksi; dan
jasa. Syaban dan Appiah-Opoku (2024)
juga menemukan bahwa pembangunan IKN
telah mendorong urbanisasi dan
peningkatan  kawasan  terbangun  di
Kalimantan Timur.

Meskipun demikian; hasil penelitian
ini  tidak dapat digunakan untuk

menyimpulkan  bahwa  perkembangan
Konstruksi  di  Kalimantan  Tengah
disebabkan  secara  langsung  oleh

pembangunan IKN. Data yang digunakan
hanya menggambarkan kinerja sektoral dan
tidak menguji hubungan kausal dengan
pembangunan ibu kota baru. IKN lebih
tepat diposisikan sebagai konteks dan
peluang  eksternal yang  berpotensi
memperluas permintaan regional. Susanto
et al. (2024) menyatakan bahwa manfaat
ekonomi kawasan IKN sangat bergantung
pada konektivitas logistik;  kesiapan
infrastruktur;  kualitas  sumber  daya
manusia; dan koordinasi antardaerah.
Jauchar et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa dampak sosial ekonomi IKN dapat
berbeda antarwilayah sesuai dengan
kemampuan daerah merespons investasi
dan perubahan permintaan.

Pertumbuhan  Konstruksi  perlu
diarahkan agar menciptakan keterkaitan
dengan sektor lokal. Penggunaan bahan
bangunan daerah; keterlibatan kontraktor
lokal; peningkatan kompetensi tenaga
kerja; dan integrasi dengan transportasi
serta logistik dapat memperbesar efek
pengganda. Tanpa Kketerkaitan tersebut;
pertumbuhan konstruksi berisiko bersifat
sementara dan bergantung pada proyek.
Pemerintah daerah juga perlu memastikan
bahwa  ekspansi konstruksi tidak
menimbulkan tekanan berlebihan terhadap
lahan dan lingkungan. Syaban dan Appiah-
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Opoku (2024) mengingatkan  bahwa
pembangunan kawasan baru dapat memicu
konflik penggunaan lahan dan tekanan
ekologis. Yusuf et al. (2023) menekankan
perlunya mengarahkan perubahan struktur
ekonomi terkait IKN menuju kegiatan yang
lebih produktif dan rendah emisi.

Sektor Informasi dan Komunikasi
juga menunjukkan nilai LQ di atas satu;
Differential Shift positif; serta posisi maju
dan tumbuh cepat. Temuan tersebut
menandakan bahwa digitalisasi mulai
menjadi sumber pertumbuhan baru bagi
Kalimantan Tengah. Perkembangan
layanan komunikasi; internet; platform
digital; dan kebutuhan pertukaran data
meningkatkan peran sektor ini dalam
perekonomian. Arifin (2024) menjelaskan
bahwa ekosistem digital yang berkelanjutan
membutuhkan inklusi digital; inovasi; dan
kolaborasi antarpemangku kepentingan.
Susanto et al. (2024) juga menekankan
bahwa pengembangan aktivitas ekonomi
dan logistik modern di kawasan IKN
memerlukan dukungan sistem informasi
serta konektivitas digital yang memadai.

Pertumbuhan Informasi dan
Komunikasi dapat mendukung diversifikasi
apabila terhubung dengan sektor produksi.
Digitalisasi  dapat  digunakan  untuk
memperbaiki informasi pasar pertanian;
efisiensi rantai pasok; pemasaran produk
lokal; pelayanan perizinan; sistem logistik;
dan pengelolaan data usaha. Arifin (2024)
menegaskan bahwa manfaat ekonomi
digital menjadi lebih kuat ketika teknologi
dihubungkan  dengan  inovasi  dan
kemitraan. Yusuf et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa perubahan menuju
sektor jasa modern dapat menghasilkan
transformasi regional; tetapi manfaatnya
dapat menjadi tidak merata apabila
kebutuhan keterampilannya tidak sesuai
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dengan kapasitas tenaga kerja lokal. Oleh
karena itu; pengembangan infrastruktur
digital perlu disertai peningkatan literasi
dan keterampilan digital masyarakat.

Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran berada dalam kategori berkembang.
Posisi  tersebut  menunjukkan  bahwa
pertumbuhannya relatif cepat; tetapi
kontribusinya belum cukup tinggi untuk
dikategorikan  sebagai  sektor  maju.
Perdagangan  berpotensi  memperoleh
manfaat dari perkembangan konstruksi;
peningkatan konektivitas; dan perluasan
pasar regional. Fauzan dan Hendrati (2023)
menjelaskan bahwa sektor berkembang
memerlukan  dukungan investasi dan
keterkaitan dengan sektor basis agar dapat
meningkatkan kontribusinya. Bakhri et al.
(2025) juga menyatakan bahwa sektor
potensial harus diperkuat melalui perbaikan
infrastruktur; akses pasar; dan integrasi
dengan kegiatan produksi lokal.

Sebaliknya; Pengadaan Listrik dan
Gas berada pada kategori relatif tertinggal.
Kondisi ini perlu menjadi perhatian karena
energi merupakan prasyarat bagi hilirisasi
dan pengembangan industri. Kapasitas
energi yang terbatas dapat menghambat
investasi manufaktur; teknologi
penyimpanan; dan kegiatan pengolahan
komoditas. Amri (2022) menunjukkan
bahwa keberlanjutan produksi manufaktur
berkaitan dengan kondisi input dan
kapasitas pendukung. Wijaya (2025) juga
menegaskan bahwa hilirisasi sumber daya
membutuhkan  kesiapan infrastruktur
industri dan pasokan energi agar investasi
dapat menghasilkan rantai nilai yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan; integrasi LQ;
Shift-Share;  dan  Tipologi  Klassen
menghasilkan gambaran yang lebih tajam
dibandingkan penggunaan satu metode.
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Pertanian dan pertambangan unggul secara
komparatif; tetapi daya saingnya melemah.
Konstruksi serta Informasi dan Komunikasi
memiliki keunggulan komparatif sekaligus
kompetitif. Industri Pengolahan belum
menjadi sektor basis dan menunjukkan
kelemahan daya saing. Temuan ini
memperkuat Harjanti et al. (2021) dan
Bakhri et al. (2025); yang menyatakan
bahwa sektor unggulan harus dinilai
berdasarkan kontribusi; pertumbuhan; dan
daya saing secara bersamaan.

Implikasi kebijakan penelitian ini
adalah perlunya strategi pembangunan yang
membedakan perlakuan pada setiap
kelompok sektor. Sektor primer yang maju
tetapi tertekan memerlukan revitalisasi
produktivitas dan hilirisasi.  Industri
Pengolahan  membutuhkan  dukungan
investasi;  kawasan industri;  energi;
teknologi; logistik; dan tenaga kerja.
Konstruksi serta Informasi dan Komunikasi
perlu dimanfaatkan sebagai penggerak baru
yang dihubungkan dengan usaha dan
tenaga kerja lokal. Perdagangan perlu
diperkuat melalui konektivitas pasar;
sedangkan Pengadaan Listrik dan Gas
harus dikembangkan sebagai infrastruktur
dasar transformasi.  Strategi tersebut
memungkinkan Kalimantan Tengah
bergerak dari ekonomi berbasis ekstraksi
menuju struktur yang lebih terdiversifikasi;
bernilai tambah; dan tahan terhadap
fluktuasi komoditas.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
struktur ekonomi Provinsi Kalimantan
Tengah masih didominasi oleh sektor
primer.  Pertanian;  Kehutanan; dan
Perikanan  serta  Pertambangan  dan
Penggalian merupakan sektor basis; tetapi
berada pada kategori maju namun tertekan
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dan menunjukkan penurunan daya saing
regional. Sebaliknya; Konstruksi serta
Informasi dan Komunikasi tergolong maju
dan tumbuh cepat dengan keunggulan
kompetitif yang lebih kuat. Industri
Pengolahan belum menjadi sektor basis dan
memiliki daya saing yang lemah; sehingga
transformasi menuju kegiatan ekonomi
bernilai tambah belum berlangsung secara
optimal dan menunjukkan indikasi awal
premature deindustrialization. Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah disarankan
mempercepat hilirisasi komoditas pertanian
dan pertambangan; memperkuat industri
pengolahan; menjamin ketersediaan energi
dan infrastruktur logistik; meningkatkan
kompetensi tenaga kerja; serta
menghubungkan pertumbuhan konstruksi
dan layanan digital dengan sektor produksi
lokal. Konektivitas ekonomi dengan IKN
juga perlu dikembangkan secara selektif
agar Kalimantan Tengah tidak hanya
menjadi pemasok bahan mentah; tetapi
memperoleh manfaat melalui pengolahan;
distribusi; dan jasa bernilai tambah.
Penelitian ini terbatas pada data sekunder
tingkat provinsi periode 2021-2025 serta
menggunakan  LQ;  Shift-Share;  dan
Tipologi Klassen yang bersifat deskriptif;
sehingga belum menjelaskan hubungan

sebab-akibat; dinamika
antarkabupaten/kota;  keterkaitan input-
output; dan dampak langsung

pembangunan IKN. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan periode Yyang
lebih panjang; data kabupaten/kota; analisis
input-output atau spasial; serta pengujian
khusus terhadap dampak IKN dan hilirisasi
pada pertumbuhan; tenaga Kkerja; dan
ketimpangan regional.
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